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ABSTRAK 

 

  Perancangan kampanye ini di latar belakangi oleh kekhawatiran akan kondisi 

generasi masa depan Indonesia yang semakin tergerus oleh berbagai nilai-nilai 

negatif seperti kepungan pornografi, kekerasan seksual, kesalahan pola asuh, dan 

tekanan dari lingkungan sekitar. Melalui rilis data oleh berbagai lembaga seperti 

Yayasan Kita dan Buah Hati (YKBH), Badan Koordinasi Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN), dan Komisi Nasional Perlindungan Anak,  diketahui bahwa 

anak-anak Indonesia saat ini telah begitu dekat dengan materi kekerasan dan 

pornografi yang dapat diperoleh dengan mudah melalui gadget, media sosial, game, 

dan aplikasi. Dari fenomena ini, maka salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah 

dengan memberikan edukasi kepada orangtua agar dapat menuntun anaknya dalam 

menghadapi tantangan zaman dan teknologi seperti saat ini.  

  Tantangan zaman dan teknologi kini telah membawa banyak perubahan 

terhadap gaya hidup orang banyak. Terlihat dari kebutuhan akan gadget yang seakan 

telah menjadi kebutuhan primer, aktivitas harian yang tidak terlepas dari media 

sosial, dan berbagai pengembangan teknologi yang membuat interaksi sosial secara 

langsung menjadi berkurang. Hingga kondisi ini juga menjadi sarana efektif sebagai 

media kampanye terkait tuntunan mendidik anak yang hendak dilakukan, yakni 

dengan menggunakan media sosial. 

 Berbicara mengenai media sosial maka akan tidak terlepas dari unsur visual 

yang melengkapinya. Tercatat beragam media sosial yang mengembangkan konsep 

image friendly untuk menunjang fungsi dan fitur di dalamnya. Hal ini sekaligus 
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membuka peluang bagi pengembangan kampanye berbasis gambar, salah satu yang 

cukup menarik dan akan digunakan dalam kampanye ini ialah dengan menggunakan 

komik. 

 Pemilihan komik dimaksudkan agar informasi yang diberikan bisa tersebar 

secara masif, juga agar mudah di ingat oleh target audience yakni orangtua. Hingga 

harapannya nilai-nilai dalam mendidik anak sesuai tuntunan Islam bisa diaplikasikan 

orangtua dalam mendidik anaknya dan dapat melindungi generasi masa depan 

Indonesia dari berbagai nilai-nilai negatif yang ada.  

 

 

 


